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MOTTO

“Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban, jika itu hanya dipikirkan.

Sebuah cita-cita juga adalah beban, jika itu hanya angan-angan.

Sebuah cita-cita akan menjadi kesuksesan, jika kita awali dengan bekerja untuk mencapainya.

Kerjakanlah,

Wujudkanlah,

Raih cita-citamu dengan memulainya.

Selalu berpikir besar, dan bertindaklah mulai sekarang.”

“Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan dunia,

wajiblah ia memiliki ilmunya;

dan barang siapa yang ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat,

wajiblah ia mengetahui ilmunya pula;

dan barang siapa yang menginginkan kedua-duanya,

wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya pula”

(HR. Bukhari dan Muslim)

“Cukuplah Allah (sebagai penolongku) bagiku,

tidak ada sesembahan (yang benar lagi berhak diibadahi) kecuali Dia,

hanya kepada-Nya aku bertawakal

dan Dia adalah Rabb ‘Arsy yang Agung”

(HR. Abu Dawud)
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STUDI KOMUNITAS DAN HABITAT ODONATA DI KAWASAN OBYEK

WISATA AIR TERJUN SETAWING KULON PROGO, DIY

Alfin Galih Wijayanto
11640016

ABSTRAK

Komunitas Odonata di suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
seperti keanekaragaman jenis Odonata, kondisi lingkungan (faktor biotik dan
abiotik), serta habitat yang beranekaragam. Salah satu kawasan yang memiliki
habitat yang beranekaragam serta belum adanya pendataan terkait
keanekaragaman Odonata yaitu kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing.
Lokasinya berada di Dusun Jonggrangan, Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo,
Kabupaten Kulon Progo, DIY. Penelitian bertujuan untuk mempelajari
keanekaragaman Odonata di kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing,
mempelajari perbandingan indeks keanekaragaman jenis (H’) Odonata pada setiap
habitat di kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing, serta mempelajari
karakteristik habitat Odonata di kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing.
Pengambilan data dilaksanakan pada Bulan Januari 2017 pada empat habitat
berbeda yang terdapat di kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing. Penelitian
dilakukan pada pukul 07.00-17.00 WIB dengan tiga kali pengulangan pada
masing-masing habitat. Pengambilan data anggota Odonata dilakukan dengan
metode Polard Walk dan Point Count. Hasil yang diperoleh adalah
keanekaragaman Odonata pada fase imago di kawasan obyek wisata Air Terjun
Setawing dengan empat habitat berbeda terdiri dari 2 subordo dengan 9 famili
berbeda yang terdiri dari 24 spesies. H’ paling rendah berada di habitat hutan
rakyat dengan nilai 1,62, sedangkan H’ tertinggi terdapat di sekitar air terjun dan
sungai dengan nilai sebesar 2,29. Sawah memiliki nilai H’ 1,73 dan nilai H’ pada
kebun yaitu 1,9. Kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing memiliki beberapa
jenis habitat yang berbeda-beda yaitu sawah, hutan rakyat, kebun, air terjun dan
sungai dengan karakteristik seperti kondisi lingkungan, vegetasi, serta faktor
biotik dan abiotik yang juga berbeda-beda.

Kata Kunci : Air Terjun Setawing, Habitat, Keanekaragaman, Komunitas,
Odonata



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Odonata (capung) mempunyai berbagai manfaat bagi ekosistem.

Semua anggotanya di alam bertindak sebagai predator sehingga dapat

berperan sebagai penyeimbang populasi serangga lain (Subramanian, 2005).

Saat masih nimfa, Odonata berperan sebagai pemangsa jentik-jentik

nyamuk, sehingga populasi nyamuk di alam dapat terkendali. Saat sudah

menjadi dewasa, Odonata membantu petani dengan berperan sebagai

predator wereng, lalat buah, kutu, dan serangga hama lainya (Sulfiza, 2012).

Ketika masih pradewasa dalam keadaan nimfa, Odonata hidup di perairan.

Odonata dapat dijadikan sebagai indikator kualitas perairan atau sebagai

agen untuk memonitor kualitas perairan. Hal ini karena Odonata termasuk

serangga air yang sangat sensitif terhadap perubahan kandungan zat di

dalam air (Rini, 2011).

Karakteristik habitat Odonata sangat beragam dan dapat ditemukan di

hutan-hutan, kebun, sawah, sungai, dan danau, hingga di pekarangan rumah

ataupun di lingkungan perkotaan (Wardhana, 1999). Beberapa jenis dari

Odonata seperti anggota Subordo Zygoptera memiliki habitat yang spesifik,

sehingga setiap spesies mempunyai karakter habitat yang berbeda (Sulfiza,

2012). Habitat yang dapat digunakan sebagai tempat hidup capung ketika

masih nimfa adalah daerah perairan yang tidak tercemar dan terdapat

banyak vegetasi (Hanum et al., 2013). Vegetasi sangat penting bagi Odonata

karena digunakan untuk tempat meletakkan telur-telurnya (Rahadi et al.,

2013).

Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki kondisi habitat yang ideal

untuk hidup beragam organisme (Rahadi et al., 2013). Begitu pula dengan

keanekaragaman anggota Odonata di Indonesia yang mencapai 700 jenis

pada berbagai macam tipe habitat (Patty, 2006). Beberapa penelitian
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mengenai keanekaragaman anggota Odonata yang pernah dilakukan adalah

penelitian oleh Patty (2006) di Situ Gintung Ciputat Tangerang, Banten

terdapat enam spesies Odonata. Hanum et al., (2013) melakukan penelitian

di Taman Satwa Kandi Kota Sawahlunto, Sumatera Barat mendapatkan 15

spesies anggota Odonata. Selanjutnya Pamungkas dan Ridwan (2015)

melakukan penelitian di beberapa sumber air di Kecamatan Panekan,

Magetan, Jawa Timur memperoleh 19 jenis Odonata. Akan tetapi penelitian-

penelitian tersebut belum sebanding dengan berbagai macam habitat dari

Odonata yang begitu luas, sehingga perlu dilakukan lebih banyak penelitian.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki kawasan dengan habitat

yang bervariasi serta masih belum terdapatnya pendataan yang lengkap

mengenai jenis-jenis Odonata di setiap wilayah tersebut. Salah satu lokasi

yang belum terdapatnya pendataan terhadap jenis-jenis Odonata yaitu

kawasan Air Terjun Setawing yang kini telah menjadi kawasan obyek

wisata. Ekosistem kawasan Air Terjun Setawing merupakan ekosistem

perbukitan dengan ketinggian bervariasi antara 70 meter dpl sampai dengan

100 meter dpl. Ekosistem Air Terjun Setawing merupakan bagian dari

Ekosistem Perbukitan Menoreh Kulon Progo (Anonim, 2015). Karakteristik

habitat tersebut dimungkinkan akan ditemukan jenis-jenis anggota Odonata,

karena anggota Odonata menghabiskan sebagian besar hidupnya di

lingkungan perairan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dan

pengambilan data pada beberapa habitat seperti hutan rakyat, perkebunan,

persawahan, sungai dan air terjun di kawasan obyek wisata Air Terjun

Setawing. Pendataan jenis-jenis Odonata akan sangat penting dan

bermanfaat sebagai upaya untuk melakukan konservasi terhadap masing-

masing jenis dan sebagai referensi untuk melakukan penelitian terkait.

Penelitian studi komunitas dan habitat Odonata perlu dilakukan di

kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing karena di kawasan tersebut

terdapat berbagai habitat yang memungkinkan dapat ditemukannya anggota

dari Odonata yang beranekaragam serta jenis-jenis Odonata endemik Jawa

yang juga terdapat di sekitar kawasan Jatimulyo, Girimulyo, Kulon Progo,
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DIY (Unpublish). Penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi tambahan

ilmu pengetahuan yang disertai dengan data awal mengenai jenis-jenis

anggota Ordo Odonata yang terdapat di kawasan obyek wisata tersebut.

Oleh karena itu sangat penting untuk melakukan penelitian mengenai studi

komunitas dan habitat Odonata di kawasan tersebut guna mengetahui

bagaimana karakteristik habitat yang digemari oleh Odonata untuk hidup

dan berkembang biak, serta bagaimana keanekaragaman Odonata di

kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing. Harapannya data tersebut dapat

membantu konservasi anggota Odonata ataupun pengelolaan

keanekaragaman hayati di Air Terjun Setawing. Selain itu data awal ini

dapat dijadikan dasar untuk melakukan pendataan Odonata lebih lanjut di

Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya di kawasan obyek wisata Air

Terjun Setawing.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keanekaragaman Odonata yang terdapat di kawasan obyek

wisata Air Terjun Setawing?

2. Bagaimana perbandingan indeks keanekaragaman jenis (H’) Odonata

pada setiap habitat di kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing?

3. Bagaimana karakteristik habitat Odonata yang terdapat di kawasan

obyek wisata Air Terjun Setawing?

C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman Odonata di

kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perbandingan indeks

keanekaragaman jenis (H’) Odonata pada setiap habitat di kawasan

obyek wisata Air Terjun Setawing.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik habitat Odonata

di kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing.
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D. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya mempelajari komunitas Odonata berupa

keanekaragaman jenis pada fase imago di kawasan obyek wisata Air

Terjun Setawing.

2. Penelitian ini hanya mempelajari densitas, densitas relatif, frekuensi,

frekuensi relatif, Indeks Nilai Penting (INP) dan indeks keanekaragaman

jenis (H’) Odonata pada fase imago perhabitat dan kemudian melakukan

perbandingan antarhabitat di kawasan obyek wisata Air Terjun

Setawing.

3. Penelitian ini hanya mempelajari karakteristik habitat berupa kondisi

lingkungan (faktor biotik dan abiotik) yang digunakan untuk beraktifitas

oleh Odonata pada fase imago di kawasan obyek wisata Air Terjun

Setawing.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan

mengenai studi komunitas dan habitat Odonata yang terdapat di kawasan

obyek wisata Air Terjun Setawing bagi akademisi yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai jenis-jenis Odonata karena penelitian ini

erat kaitannya dengan bidang Biologi, terutama Zoologi. Hasil penelitian ini

juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya konservasi

terhadap jenis-jenis Odonata di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya di

kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing, Kulon Progo.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

1. Komunitas Odonata yang berupa keanekaragaman pada fase imago di

kawasan obyek wisata Air Terjun Setawing dengan empat habitat berbeda

ditemukan 24 spesies yang terdiri dari 2 subordo dengan 9 famili

berbeda.

2. Perbandingan H’ pada setiap habitat yaitu H’ paling rendah berada di

hutan rakyat dengan nilai 1,62, sedangkan H’ tertinggi terdapat di sekitar

air terjun dan sungai dengan nilai sebesar 2,29. Sawah memiliki nilai H’

1,73 dan nilai H’ pada kebun yaitu 1,9.

3. Karakteristik masing-masing habitat yaitu sawah yang tergolong habitat

terbuka dengan dominasi tanaman padi, hutan rakyat yang didominasi

pepohonan dan perdu yang menjulang tinggi dengan kanopi yang

rimbun, kebun yang memiliki tanaman yang dapat dimanfaatkan

langsung oleh warga dengan ukuran dan karakteristik berbeda-beda, dan

air terjun beserta sungai yang merupakan sungai berbatu dengan aliran

deras dengan berbagai vegetasi yang tumbuh di sekitarnya.
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B. Saran

1. Perlu adanya penelitian lanjut mengenai siklus hidup Odonata secara

keseluruhan serta peranannya dalam komunitas di sekitarnya.

2. Perlu adanya kontribusi data Odonata sebagai pertimbangan penetapan

status konservasi suatu spesies.
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Lampiran 1.

DESKRIPSI JENIS-JENIS ODONATA YANG TERDAPAT DI
KAWASAN OBYEK WISATA AIR TERJUN SETAWING

1. Anax guttatus

Capung berukuran besar yang tubuhnya didominasi warna hijau.

Mata majemuk dan toraksnya berwarna hijau. Abdomen hitam dengan

bercak kuning/hijau, kecuali ruas kedua dan ketiga berwarna biru yang

merupakan ciri khas dari jenis ini. Memiliki sayap yang transparan

dengan bercak coklat di tengah sayap belakang. Capung betina serupa

dengan capung jantan, namun tanpa warna biru pada abdomennya.

Kebiasaan capung ini adalah terbang cepat dan kuat di atas permukaan

air. Capung ini memiliki sifat dominan terhadap capung lain di daerah

teritorialnya (Orr, 2005).

2. Gynacantha dohrni

Capung berukuran besar yang memiliki mata dan toraks berwarna

hijau dan terdapat tanda berbentuk T pada mukanya. Capung jantan

berwarna hijau dan hitam sedangkan capung betina berwarna hijau.

Abdomen hitam dan pada capung betina terlihat lebih gemuk. Ruas

pertama-kedua mengembang, ruas ketiga menyempit dan pada ruas

kedua terdapat sepasang cuping biru cerah. Memiliki umbai yang

panjang dengan serki melebar pada ujung dan mengerucut ke arah luar

dan epiprok berwarna kuning pucat. Memiliki sayap transparan dengan

venasi berwarna coklat. Genus Gyanacantha mempunyai kebiasaan

hinggap di tempat teduh dan gelap (Setiyono et al., 2017).
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3. Gynacantha musa

Capung berukuran besar yang memiliki serki panjang dengan

ujung sangat lebar (hampir berbentuk kotak) dan epiprok yang

panjangnya hanya setengah panjang serki dengan warna hitam pada

pangkal dan kuning pucat pada bagian tengah hingga ujung. Capung ini

berwarna hijau pada bagian toraks dan mata serta memiliki muka dengan

tanda berbentuk T. Ruas pertama-kedua mengembang dan menyempit

pada ruas ketiga dengan cuping berwarna biru yang terdapat pada ruas

kedua. Tergolong capung krepuskular dan sangat atraktif terhadap cahaya

(Setiyono et al., 2017).

4. Leptogomphus lansbergei

Capung berukuran sedang yang termasuk dalam Famili

Gomphidae. Memiliki warna yang dominan hitam-kuning dengan mata

majemuk hijau-hitam. Toraks hitam dengan garis-garis kuning pada sisi

samping dan atas. Abdomen berwarna hitam dengan garis kuning tipis

yang membujur pada bagian atas hingga ruas ketujuh, terdapat cuping

berwarna kuning pada pangkal abdomen ruas kedua dan tiga ruas terakhir

mengembang. Embelan berwarna kuning tampak atas dan seperti

memiliki 2 capit pada bagian atas bawah. Memiliki kaki hitam dan sayap

transparan. Capung betina mirip dengan capung jantan dengan warna

kuning yang lebih terlihat jelas dan abdomen yang tidak mengembang.

Kebiasaannya hinggap pada permukaan tanaman atau benda lain yang

memiliki permukaan lebar serta menyukai tempat yang teduh dan lembab
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di perairan mengalir berbatu pada hutan primer atau sekunder. (Setiyono

et al., 2017).

5. Crocothemis servillia

Capung berukuran sedang dengan ciri khas terdapatnya garis hitam

pada sisi atas abdomen. Sayap transparan, bagian pangkal sayap belakang

berwarna kuning, dan pterostigma kedua sayap kuning kecokelatan.

Jantannya memiliki warna merah-jingga di bagian seluruh tubuhnya

kecuali sayap dengan mata majemuk merah gelap dan muka merah

terang. Betina memiliki toraks, abdomen, dan tungkai berwarna cokelat

kekuningan. Mata majemuk cokelat keunguan di sisi atas, kuning pucat

di bagian baawah, dan tedapat bintik hitam di bagian dalam mata. Sisi

atas abdomen tampak lebih berwarna terang dengan garis hitam.

Biasanya ditemukan terbang rendah di sekitar tanaman air dan sesekali

terbang tinggi. Sering ditemukan di tempat terbuka, tepi sungai, area

persawahan, padang rumput, lapangan, semak-semak, sampai di sekitar

pekarangan rumah (Nugroho et al., 2016).

6. Diplacodes trivialis

Capung berukuran kecil pada Famili Libellulidae. Seluruh tubuh

jantan berwarna biru keabu-abuan. Mata majemuk bagian atas berwarna

biru gelap dan biru terang di bagian bawah. Toraks biru keabu-abuan,

sedikit beserbuk putih, dan abdomen biru yang berangsur hitam pada tiga

ruas terakhir dengan embelan putih. Kedua sayap transparan dengan

venasi hitam, pterostigma berwarna hitam. Tungkainya hitam. Betina
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mempunyai mata majemuk cokelat kehijauan di bagian atas dan biru

kehijauan di bagian bawah. Toraks kuning kehijauan dengan garis hitam

kecoklatan di sisi atas dan samping. Abdomen hijau kekuningan dengan

garis hitam di sisi atas dan samping setiap ruas, tetapi ruas 7-10 berwarna

hitam dengan embelan putih. Kedua sayap transparan dengan pterostigma

hitam kecokelatan. Capung ini hidupnya soliter suka hinggap di batu,

permukaan tanah, seresah, ranting dan rerumputan (Rahadi et al., 2013).

7. Neurothemis ramburii

Capung yang memiliki ukuran sedang. Tubuh jantan dominan

berwarna merah gelap. Mata majemuk bagian atas merah kecokelatan

dan bagian bawah abu-abu kehijauan dengan bintik-bintik hitam. Toraks

dan tungkai kecokelatan. Abdomen merah gelap, sisi atas dan samping

ruas-ruas terdapat garis kehitaman. Sayap merah tua dengan ujung

transparan dan pterostigma merah terang. Seluruh tubuh betina spesies

ini berwarna kuning kecokelatan. Mata majemuk cokelat di bagian atas

dan abu-abu kehijauan di bagian bawah. Terdapat garis hitam di sisi atas

dan samping abdomen. Warna sayap lebih tua daripada tubuh dengan

ujung transparan dan pterostigma kuning kecokelatan. Sering dijumpai di

tempat dengan intensitas sinar matahari tidak terlalu terik, tidak jauh dari

sumber air seperti kolam tanaman air, tepi sungai, area persawahan,

bahkan di sekitar pekarangan rumah atau area pertamanan (Nugroho et

al., 2016).
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8. Neurothemis terminata

Capung yang memiliki ukuran sedang. Tubuh jantan dominan

berwarna merah gelap. Abdomen berwarna merah gelap dengan sisi atas

dan samping terdapat garis kehitaman. Ruas terakhir berwarna hitam dan

embelan berwarna merah. Kedua sayap berwarna merah kecokelatan

mulai dari pangkal sayap sampai bagian atas menyentuh pterostigma,

sisanya lagi transparan. Tubuh betina capung ini berwarna kuning dengan

garis hitam di atas dan di samping abdomen. Sayap transparan dengan

venasi warna hitam dan pterostigma cokelat kehitaman. Ujung sayap

berwarna  kuning kecokelatan. Kebiasaan aktif di pagi hari sampai sore

hari, dan terbang rendah di sekitar tanaman air, ranting dan bebatuan

(Orr, 2005).

9. Orthetrum sabina

Tubuh berukuran sedang untuk famili Libellulidae. Mata majemuk

berwarna biru kehijauan, toraks hingga tiga ruas abdomen pertama

berwarna hijau kekuningan dengan garis hitam di setiap sisi sampingnya.

Abdomen berwarna hitam-putih dengan ujung hitam dan embelan putih.

Kedua sayap transpran dengan venasi hitam di bagian pangkal sayap

belakang terdapat pola kuning kecoklatan dan pterostigma cokelat.

Tungkainya hitam kecokelatan. Tubuh jantan dengan betina mirip hanya

saja pada ruas 1-2 abdomen pada jantan terdapat organ genital sekunder.

Tergolong predator yang ganas dengan mangsa wereng, kutu daun, kupu-

kupu, lebah, bahkan capung lain. Spesies ini sangat adaptif, dapat hidup
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di lingkungan air yang kurang bagus dan hidup soliter. Sering ditemui

terbang di atas tanaman air, rumput-rumputan, serta area persawahan

(Rahadi et al., 2013).

10. Orthetrum testaceum

Capung sambar yang memiliki ukuran sedang. Capung jantan

berwarna jingga kecokelatan pada toraks dan merah terang pada

abdomen. Sayap transparan dengan warna cokelat gelap pada pangkal

sayap belakang dan pterostigma hitam. Mata majemuk abu-abu

kecokelatan dengan muka merah. Capung betina keseluruhan tubuhnya

berwarna cokelat kekuningan dengan sayap transparan. Biasanya hinggap

dan bertengger di ranting kering atau tanaman kecil, batu dan tanaman

yang tumbuh di dekat aliran air (Orr, 2005).

11. Pantala flavescens

Capung sambar berukuran besar dengan kemampuan terbang yang

cukup kuat sehingga daya jelajahnya juga cukup luas. Jantan memiliki

mata merah di bagian atas dan hijau kekuningan di bagian bawah. Toraks

serta abdomen kuning kemerahan dengan sisi atas abdomen terdapat

garis hitam yang semakin menebal di ujung dan embelan hitam. Betina

memiliki mata merah pucat di bagian atas dan abu-abu di bagian bawah.

Tubuhnya kuning keemasan. Sayap transparan dengan pangkal sayap

belakang berwarna kuning serta pterostigma merah kecokelatan pada

jantan dan kuning pada betina. Salah satu ciri khasnya yaitu adanya

warna kuning pada sayap belakang dekat dengan abdomen. Capung ini
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termasuk dalam kelompok capung yang aktif karena sering terlihat

terbang di tempat terbuka secara berkelompok (Nugroho et al., 2016).

12. Potamarcha congener

Capung berukuran sedang. Bagian atas mata majemuk capung

jantan berwarna merah kecokelatan dan bagian bawahnya biru abu-abu

dengan bintik-bintik hitam. Toraks dan abdomen ruas 1-4 berwarna biru

abu-abu dengan ditutupi serbuk putih. Ruas 5-8 abdomen berwarna

kuning dengan garis hitam tebal di sisi atas, ruas 9-10 hitam. Sayap

transparan dengan venasi hitam, dan pterostigma berwarna cokelat tua.

Betina memiliki corak warna tubuh cenderung kuning kehijauan. Toraks

cokelat kekuningan cerah di sisi atas, di sisi samping sintoraks kuning

dengan garis-garis cokelat kehitaman. Abdomen kuning, ruas 1-8

terdapat garis hitam di sisi atas yang lebih tipis daripada jantan, di setiap

sisi ruas 8 terdapat tonjolan melebar seperti sayap. Kebiasaan capung ini

lebih aktif di siang hari saat sinar matahari terik dengan terbang

berkecepatan tinggi, sesekali hinggap di ujung ranting yang tinggi

(Rahadi et al., 2013).

13. Tetrathemis irregularis

Capung berukuran kecil dalam Famili Libellulidae. Capung jantan

dan betinanya mirip, hanya saja abdomen pada betina lebih gemuk.

Toraks berwarna hitam-kuning kehijauan dan abdomen hitam dengan

bercak kuning di bagian samping kecuali di ruas kedelapan yang terdapat

di bagian atas. Memiliki mata cokelat di bagian atas dan hijau di bagian
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bawah. Sayap transparan dengan venasi hitam dan kakinya hitam.

Biasanya hinggap di ranting atau di dedaunan di perairan yang tergenang

seperti kolam, tambak, dan rawa (Setiyono et al., 2017).

14. Zyxomma obtusum

Capung berukuran sedang dalam Famili Libellulidae. Seluruh

tubuh capung jantan berwarna putih dengan ujung sayap dan abdomen

cokelat gelap serta mata majemuk putih kehijauan. Betina berwarna

cokelat terang dan sayapnya transparan dengan ujung cokelat. Masa aktif

capung ini saat matahari mulai terbenam di sore hari, atau ketika pagi

hari saat matahari belum terbit sehingga termasuk dalam hewan

krepuskular. Sering terbang di atas perairan seperti kolam, tambak,

ataupun sungai (Orr, 2005).

15. Vestalis luctuosa

Capung jarum yang memiliki ukuran besar. Capung jantan hampir

seluruh tubuhnya berwarna biru metalik. Sayap dan matanya berwarna

biru metalik gelap. Lain halnya pada betina, toraks bagian atas berwarna

hijau metalik, abdomen berwarna cokelat abu-abu kusam, sayap

transparan cokelat metalik dan matanya hitam. Kebiasaanya sering

hinggap pada tanaman di tepi sungai yang tidak terlalu tinggi dan

ternaungi. Habitatnya hidup di sekitar aliran sungai yang deras di hutan

dengan kanopi yang teduh (Setiyono et al., 2017).

16. Heliocypha fenestrata
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Capung jantan dominan berwarna hitam seperti warna mata

majemuk. Sintoraks berwarna hitam dengan pola garis-garis biru di sisi

samping dan merah muda di sisi atas. Abdomen hitam, tetapi di ruas 1-5

terdapat bercak biru di sisi samping. Embelan berwarna hitam. Sayap

hitam dengan refleksi warna merah jambu jika terkena cahaya, pangkal

sayap cokelat transparan. Tungkai hitam abu-abu. Tubuh betina berwarna

lebih pucat daripada jantan. Hampir seluruh tubuhnya berwarna cokelat

keemasan dengan sayap cokelat transparan dan pterostigma cokelat

kehitaman. Tungkainya cokelat kehitaman. Capung ini sering hinggap di

ranting atau daun dekat perairan. Habitatnya di sekitar perairan sungai

bersih dan mengalir dengan intensitas cahaya matahari sedang seperti di

bawah naungan pohon atau bambu (Nugroho et al., 2016).

17. Agriocnemis femina

Capung jarum berukuran kecil yang memiliki mata majemuk

bagian atas hitam dan bagian bawah hijau. Toraks capung jantan

berwarna hijau dengan garis hitam di bagian atas dan samping yang akan

berangsur ditutupi dengan serbuk putih ketika dewasa. Abdomen hingga

ruas ketujuh berwarna hitam kehijauan pada bagian dorsal dan hijau

pucat pada bagian ventral, ruas kedelapan hingga embelan berwarna

jingga dengan serki (atas) lebih pendek daripada paraprok (bawah).

Betinanya memiliki banyak variasi warna, pada saat muda didominasi

warna merah – hitam dan pada saat dewasa berwarna hitam – hijau –

hijau kekuningan. Ciri khas betina terdapat pada tepi posterior toraks
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depan berbentuk persegi yang mencuat tinggi. Sayap transparan dengan

pterostigma hitam. Aktif pada siang hari hinggap di dedaunan dan ranting

yang ternaungi pohon. Dapat ditemukan pada perairan yang mengalir

dengan intensitas cahaya rendah dan di sekitarnya terdapat tanaman yang

rimbun (Rahadi et al., 2013).

18. Agriocnemis pygmaea

Capung jarum berukuran kecil dengan mata majemuk berwarna

hitam di bagian atas dan hijau di bagian bawah. Toraks hijau dengan

garis hitam di bagian atas dan samping. Abdomen bagian atas berwarna

hitam dan berwarna hijau pada bagian bawah hingga ruas ketujuh dan

ruas ke-8 hingga embelan berwarna jingga dengan paraprok (bawah)

lebih pendek daripada serki (atas). Sayap transparan dengan pterostigma

kuning pucat di sayap depan, dan berwarna hitam di sayap belakang.

Sedangkan pterostigma pada capung betina cokelat pucat. Biasanya

menyukai habitat dekat air dan suka bertengger di tanaman air,

persawahan, rerumputan, semak-semak yang juga tidak jauh dari

genangan air (Nugroho et al., 2016).

19. Euphaea variegata

Capung jarum berukuran besar. Capung jantan memiliki kepala dan

mata gelap, begitupun dengan toraks dan abdomennya, namun terdapat

strip kuning di sisi toraks. Sayap gelap dengan pola pelangi metalik.

Sangat berbeda dengan betina yang memiliki kepala gelap dengan mata

kecokelatan. Toraks abu-abu gelap dengan sisi samping berstrip kuning
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yang lebih luas daripada jantannya, abdomennya pun juga gelap. Sayap

cokelat transparan. Memiliki kebiasaan yang mirip dengan Vestalis

luctuosa, sering hinggap pada tanaman di tepi sungai. Sangat sensitif

dengan obyek yang mendekat dan akan terbang perlahan dengan

perpaduan warna sayap yang sangat indah. Habitatnya sering dijumpai di

sekitar aliran sungai jernih dengan vegetasi yang lebat maupun sedikit

terbuka (Setiyono et al., 2017).

20. Coeliccia membranipes

Capung jarum berukuran sedang dengan toraks berwarna biru dan

bergaris hitam pada bagian samping dan atas. Abdomen hitam dengan

bercak biru pada setiap ruasnya. Memiliki kaki berwarna hitam pada sisi

luar dan hijau-putih pada sisi dalam. Capung jantan dan betina terkadang

memiliki morfologi yang mirip namun juga terdapat bentuk lain dengan

warna tubuh didominasi kuning-hitam. Kebiasaan capung ini hinggap

pada ujung daun atau ranting dengan sayap setengah terbuka. Habitatnya

berada di daerah yang memiliki kelembaban tinggi dan berkanopi lebat di

pulau Sumatera dan Jawa (Setiyono et al., 2017).

21. Copera marginipes

Capung jarum berukuran sedang. Mata majemuk hitam di bagian

atas, kuning di bagian bawah, dan garis putih horisontal di antara kedua

mata. Toraks hitam dengan garis-garis kuning tidak beraturan. Abdomen

hitam di sisi atas dan putih di sisi bawah ruas 1-7, putih di sisi atas ruas

8-10, pangkal setiap ruas berwarna putih. Kedua sayap transparan dengan
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venasi hitam, pterostigma cokelat gelap. Tungkai berwarna kuning

merupakan ciri khas dari jenis ini. Tubuh betina berwarna lebih pucat

dari yang jantan. Capung jantan dan capung betina saat fase immature

seluruh tubuhnya berwarna putih. Kebiasaan capung ini senang di

rerumputan dekat parit atau perairan dengan intensitas cahaya cukup

(Rahadi et al., 2013).

22. Nososticta insignis

Capung jarum yang memiliki ukuran sedang ini memiliki mata

majemuk berwarna hitam di bagian atas dan kuning di bagian bawah

pada jantannya. Toraks berwarna hitam dengan pola garis-garis kuning

terang. Abdomen panjang, ramping, ruas 1-7 hitam, di ruas 1-2 terdapat

bercak-bercak kuning, dan ruas 8-10 biru terang di sisi atas. Sayap hitam

transparan dengan pterostigma hitam. Capung betina memiliki toraks

hitam dan putih kebiruan dengan abdomen hitam kecuali ruas ke-9 yang

berwarna pada bagian dorsal. Kebiasaannya hinggap di daun, ranting

maupun tanaman di sekitar perairan bersih. Habitatnya di sekitar perairan

yang masih bersih dekat sumber air dengan tanaman yang rimbun di

sekitarnya, serta intensitas cahaya matahari sedang (Rahadi et al., 2013).

23. Drepanosticta gazella

Capung jarum hutan berukuran kecil yang memiliki mata yang

berwarna hitam. Protoraks memiliki warna putih gading yang mencolok

dan terdapat bentuk menyerupai tanduk berwarna hitam. Sintoraks secara

keseluruhan berwarna hitam mengkilap dengan satu pita putih gading di
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bagian samping. Abdomen berwarna coklat gelap kehitaman, dengan

cincin berwarna cokelat kekuningan kecil pada ruas ketiga-ketujuh di

bagian pangkal, ruas kedelapan berwarna cokelat kekuningan pucat

secara lateral, ruas kesembilan berwarna biru langit pada bagian dorsal

dan ruas terakhir serta embelan berwarna hitam. Memiliki sayap

transparan dengan pterostigma cokelat kemerahan berbingkai hitam

tebal. Capung betina mirip dengan capung jantan tanpa warna biru langit

pada pada ujung abdomennya dan tanduk protoraks lebih pendek.

Kebiasaan capung ini hinggap pada ujung daun, ranting kering, akar

pohon pada dinding tebing di sekitar rembesan air, aliran air yang bersih

dan berbatu dengan arus deras. Menyukai habitat hutan dengan intensitas

cahaya rendah dan hanya terdapat di pulau Jawa (Setiyono et al., 2017).

24. Drepanosticta sundana

Berukuran paling besar dibanding dengan spesies lain dalam suku

Platystictidae yang tercatat di Jawa. Memiliki mata yang berwarna hitam-

hijau. Protoraks berwarna putih dan sintoraks hitam dengan dua pita

putih di bagian samping. Abdomen hitam dengan tiga ruas terakhir

membesar dan sedikit melengkung ke atas. Sayap transparan dengan

pterostigma berwarna cokelat. Kakinya putih pada pangkal dan berangsur

lebih gelap menuju ujung. Betina mirip dengan jantan, namun warnanya

lebih kusam. Capung endemik jawa yang dapat dijumpai pada habitat

dengan intensitas cahaya rendah dan lembab (Setiyono et al., 2017).
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Lampiran 2.

DOKUMENTASI JENIS-JENIS ODONATA YANG TERDAPAT DI
KAWASAN OBYEK WISATA AIR TERJUN SETAWING

Anax guttatus Gynacantha dohrni

Gynacantha musa Leptogomphus lansbergei

Crocothemis servillia Diplacodes trivialis
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Neurothemis ramburii Neurothemis terminata

Orthetrum sabina Orthetrum testaceum

Pantala flavescens Potamarcha congener

Tetrathemis irregularis Zyxomma obtusum
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Vestalis luctuosa Heliocypha fenestrata

Agriocnemis femina Agriocnemis pygmaea

Euphaea variegata Coeliccia membranipes

Copera marginipes Nososticta insignis
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Drepanosticta gazella Drepanosticta sundana
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Lampiran 3.

PERHITUNGAN INDEKS KEANEKARAGAMAN JENIS (H’)
ODONATA YANG TERDAPAT DI KAWASAN OBYEK WISATA AIR
TERJUN SETAWING

Sawah Hutan Rakyat Kebun
Air Terjun

Sungai
1 Anax guttatus 1 1 0,00 -6,26 0,01
2 Gynacantha dohrni 1 1 0,00 -6,26 0,01
3 Gynacantha musa 2 2 0,00 -5,56 0,02
4 Gomphidae Leptogomphus lansbergei 1 1 0,00 -6,26 0,01
5 Crocothemis servillia 2 2 0,00 -5,56 0,02
6 Diplacodes trivialis 1 1 0,00 -6,26 0,01
7 Neurothemis ramburii 8 2 7 2 19 0,04 -3,31 0,12
8 Neurothemis terminata 35 6 10 12 63 0,12 -2,11 0,26
9 Orthetrum sabina 97 33 21 6 157 0,30 -1,20 0,36
10 Orthetrum testaceum 21 4 25 0,05 -3,04 0,15
11 Pantala flavescens 105 105 0,20 -1,60 0,32
12 Potamarcha congener 2 2 0,00 -5,56 0,02
13 Tetrathemis irregularis 1 1 0,00 -6,26 0,01
14 Zyxomma obtusum 1 2 3 0,01 -5,16 0,03
15 Calopterygidae Vestalis luctuosa 1 12 13 0,02 -3,69 0,09
16 Chlorocyphidae Rhinocypha fenestrata 10 10 0,02 -3,96 0,08
17 Agriocnemis femina 45 3 48 0,09 -2,39 0,22
18 Agriocnemis pygmaea 8 8 0,02 -4,18 0,06
19 Euphaeidae Euphaea variegata 1 9 10 0,02 -3,96 0,08
20 Coeliccia membranipes 2 6 8 0,02 -4,18 0,06
21 Copera marginipes 4 4 4 6 18 0,03 -3,37 0,12
22 Nososticta insignis 4 10 14 0,03 -3,62 0,10
23 Drepanosticta gazella 1 1 0,00 -6,26 0,01
24 Drepanosticta sundana 4 2 3 9 0,02 -4,06 0,07

522 2,24

Platycnemididae

Jumlah

Anisoptera

Aeshnidae

Libellulidae

Zygoptera

Coenagrionidae

Platystictidae

JumlahNo. Subordo Famili Spesies
Jumlah

Pi Ln Pi H'(-∑PiLnPi)

Keterangan:
Pi = ni/Ni
ni = Jumlah individu spesies ke-i
Ni = Jumlah seluruh individu
H' = Indeks Keanekaragaman Jenis
H' = 2,24 = Kenekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap jenis sedang
dan kestabilan komunitas sedang
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